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 Tujuan Penelitian: Tujuan penelitian ini adalah mencari tahu pengaruh 

penggunaan barang-barang lokal pada karakter cintah tanah air peserta didik. 

Metode Penelitian: Metode penelitian dilakukan di SD Negeri 103/X 

Sidomukti pada kelas VI. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah 

kuesioner dan soal pilihan ganda. Analisis data menggunakan statistik 

deskriptif dan statistik inferensial. 

Temuan Utama: Hasil penyebaran kedua angket mengungkapkan karakter 

cintah tanah air peserta didik perlu ditingkatkan. Sedangkan penggunaan 

barang-barang local peserta didik masuk dalam kategori tidak baik. Hasil dari 

pengujian regresi mengungkapkan bahwa penggunaan barang-barang lokal 

berpengaruh pada karakter cinta tanah air peserta didik dengan nilai sig. 0,034. 

Keterbaruan Penelitian: Keterbaruan dalam penelitian ini terdapat pada 

variabel yang berbeda dengan penelitian sebelumnya, yaitu karakter cinta 

tanah air. Keterbatasan penelitian ini terletak pada hanya media sosial aplikasi 

shopee saja serta karakter cintan tanah air. Peneliti merekomendasikan agar 

terdapat penelitian yang lebih banyak untuk mencari pengaruh dari sosial 

media  lainnya. Serta lebih banyak nilai karakter terkhususnya pada karakter 

cintah tanah air yang perlu diperhatikan seperti toleransi, cinta tanah air damai, 

dan lainnya. 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang memiliki perkembangan teknologi yang sangat cepat. 

Perkembangan teknologi ini berpengaruh pada komunikasi, pendidikan, dan sosial masyarakatnya[1]. 

Kehidupan suatu negara membutuhkan pendidikan sebagai sarana untuk menghasilkan generasi yang 

berkualitas dan berkembang secara optimal[2]. Peran pendidikan sangat mendukung berbagai aspek 

perkembangan anak[3]. Ada berbagai aspek perkembangan yang harus dikembangkan, tidak terkecuali 

perkembangan kehodupan dunia TIK yang harus dikembangkan sedini mungkin. 

Perkembangan kehidupan yang semakin maju tidak terlepas dari keberadaan TIK. Dengan adanya 

TIK semua kegiatan sehari-hari menjadi lebih mudah [4]. Salah satunya adalah kegiatan pembelian 

mengunakan aplikasi shopee dan yang lain-lain, yang menjadi landasan utama adanya TIK [5]. Pada saat ini 
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adalah pembelian barang-barang luar negeri  sudah dapat dilaksanakan antar daerah negara maupun luar dengan 

bantuan TIK [6]. Komunikasi pembelian dilakukan juga melalui berbantuan dengan internet melalui sebuah 

sosial media  saat sekarang. 

Sosial media merupakan media pembantu yang banyak digunakan saat sekarang. Sosial media 

menjadi perkembangan teknologi-teknologi baru berbasis internet dapat berkomunikasi dengan baik[7]. Media 

sosial digunakan untuk berkomunikasi serta menyebarluaskan informasi [8]. Karena media sosial tidak 

memiliki batas ruang dan waktu dalam berkomunikasi atas pembelian barang atau produk lokal [9]. 

mengungkapkan  bahwa sosial media berbentuk berupa jejaring sosial yang mempermudah segalahnya Salah 

satu media sosial yang sedang tenar saat ini adalah shopee. 

Shopee merupakan alat untuk membantu penjualan atau dagangan kreatif yang digunakan sebagai alat 

untuk berjualan. Menjadi salah satu aplikasi yang sangat populer di Indonesia [10]. Oleh karena itu, semua 

kalangan menggunakan aplikasih shopee untuk membantu perdangangan kemanca Negara sekalipun [11]. Tak 

terkecuali anak-anak usia dasar atau peserta didik sekolah dasar juga bisa mengunakan palikasi shopee saat 

sekarang[12]. Sementara itu, aplikasi shopee ini tidak hanya diguanakan untuk penyedia layanan e-commerce 

yang ada[13]. Penggunaan aplikasi ini juga sebagai perkembangan manusia termasuk peserta didik di sekolah 

dasar. 

Pada dasarnya peserta didik sekolah dasar yang sedang berada pada perkembangan. Perkembangan 

pada anak dasar  saat ini sangat dipengaruhi terhadap perkembangan zaman yang serbah instan [14]. Namun, 

dengan adanya  pembelajaran yang mengembangkan karakter mungkin dapat berpengaruh pada peserta didik 

dalam membentuk pola pikir yang lebih baik lagi[15]. Terutama dengan mengunakan barang-barang lokal 

peserta didik yang berkembang dengan adanya gadjet menjadikan mereka untuk mempermudah segala 

sesuatu[16]. Penggunaan aplikasi juga sangat membantu orang-orang dalam melanjutkan kegiatan yang ingin 

dilakukan.  

Karakter cinta tanah air  harusnya dimiliki  oleh semua orang, peserta didik  yang terlalu ikut dalam 

perkembangan teknologi  dengan sosial media memiliki cinta tanah air [17]. Karakter  cinta tanah air tidak 

hanya interaksi antar seseorang namun saling mempengaruhi[18] .Oleh karena itu, cinta tanah air menjadi 

karakter utama yang harus dikembangkan  lagi oleh peserta didik [19]. Peserta didik haruslah memiliki rasa 

memiliki rasa cintah tanah air terhapad barang-barang lokal[20]. Namun terdapat berbagai faktor yang 

membuat peserta didik kurang mencintai produk-produk lokal karena kualitas banrangnya juga dapat 

perpengaruh. 

Dengan perkembangan peserta didik sudah mahir dalam pembelian barang melalui aplikasih shopee 

dengan dapat memberikan pengaruh pada peserta didik. Berdasarkan hasil riset yang dilakukan oleh  parah ahli 

menunjukkan bahwa cinta tanah air pada anak menurun 50% selama 8 tahun terakhir ini, seiring dengan 

perkembangan teknologi dan internet [21]. Aplikasi shopee juga memberikan pengaruh pada pasar tradisional  

[22]. Namun pada penelitian sebelumnya [23]. Kami mengungkapkan aplikasi shopee berpengaruh terhadap 

pasar tradisional saat sekarang.  

Sebagai besar individu yang mau serba instan, melalui berbagai aplikasi dapat mempermudah segalah 

sesuatu perlu lagi dalam  mengembangkan sikap cinta terhadap barang-barang lokal dalam tanam diri 

seseorang, apalagi terhadap peserta didik. menjadi bekal mereka untuk membentuk dalam menghargai dan 

mencintai produk-produk lokal lagi bersosialisasi dengan mengunakan teknoligi memanglah sangat gampang 

dan lebih luas. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi shopee tergadap 

pada karakter cinta tanah air peserta didik. Adapun pertanyaan penelitian, a) Bagaimana karakter cinta tanah 

air terhadap perkembangan teknologi  peserta didik ?. b) Bagaimana pengaruh aplikasi yang berkembang saat 

sekarang terhadap karakter cina tanah air peserta didik. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian campuran atau (Mix Method). Metode ini 

menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif [24]. Pengumpulan dan analisis data kuantitatif dilaksanakan 

terlebih dahulu lalu kemudian diutamakan pada analisis kualitatif [25]. Dengan model Sequential Explanatory 

yaitu data angka akan deskripsikan ke dalam uraian bahasa [26]. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket atau kuesioner dan wawancara. Angket atau 

kuesioner merupakan daftar pertanyaan atau pernyataan yang perlu dijawab [27]. Angket yang digunakan 

adalah angket karakter cinta tanah air peserta didik. Angket memiliki 15 pernyataan yang sudah valid. 

Sedangkan reliabilitasnya telah dihitung menggunakan rumus Cronbach alpa[28]. Hasil dari pengujian dan 

penghitungan reliabilitasnya didapatkan koefisian reliabilitas dari angket karakter cinta tanah air sebesar 0,784. 

Angket tersebut menggunakan skala likert 1-5, dengan pernyatan positif sangat Setuju dengan nilai 5, setuju 

dengan nilai 4, cukup bernilai 3, tidak setuju bernilai 2, dan sangat tidak setuju bernilai 1. Begitupun 

kebalikannya apabila terdapat pernyataan negatif. Berikut adalah kisi-kisi angket karaktercintah tanah air : 
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Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Karakter Cinta Tanah Air  

No  Indikator Jumlah Butir 

1 Cinta tanah air  3 

2 Menghargai barang-barang lokal 4 

3 Mengunakan barang-barang lokal 1 

4 Sosial media  4 

5 Penggunaa shopee terhadap 

perdagangan 

 

3 

 Jumlah 15 

 

Penggunaan aplikasi shopee peserta didik diukur dengan angket penggunaan aplikasi shopee. Angket 

tersebut terdiri dari 15 pernyataan, yang telah teruji valid dan reliabel. Rumus cronbach alpha digunakan untuk 

melihat reliabilitas. Setelah instrument diuji coba dan dianalisis reliabilitasnya, diperoleh koefisien reliabilitas 

angket penggunaan aplikasi shopee peserta didik sebesar 0,774. Dengan menggunakan skala likert rentan 1-5, 

dengan nilai STS = sangat tidak setuju, TS = tidak setuju, N = netral, S = setuju, SS = sangat setuju. Berikut 

adalah kisi-kisi angket penggunaan aplikasi Tik Tok: 

 

Tabel 2 Kisi-Kisi Angket Penggunaan Aplikasi Tik Tok 

No  Indikator Jumlah Butir 

1 Alasan Penggunaan aplikasi shopee 2 

2 Kemudahan Menggunakan shopee 3 

3 Kelebihan Aplikasi Shopee 2 

4 Kegiatan pedangang 3 

5 Tanggapan Terhadap Apliksi 5 

 Jumlah 15 

 

Sedangkan instrumen kedua adalah wawancara. Wawancara merupakan kegiatan tanya-jawab antara 

peneliti dengan responden [29]. Wawancara dilakukan dengan beberapa peserta didik. Berikut adalah kisi-kisi 

wawancara yang peneliti lakukan: 

 

Tabel 3. Kisi-Kisi Wawancara Peserta Didik 

No  Indikator Jumlah Butir 

1 Pengetahuan Tentang aplikasi Shopee 3 

2 Menggunakan Aplikasi Shopee 3 

3 Penggunaan Aplikasi Shopee 4 

4 Tujuan Penggunaan Aplikasi Shopee 2 

5 Tanggapan dari pengunaan Shopee 3 

 Jumlah 15 

 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 103/X Sidomukti. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta 

didik di kelas VI SD Negeri 103/X Sidomukti. Sedangkan sampel penelitian ini yaitu seluruh peserta didik 

kelas VI SD Negeri 103/X Sidomukti. Peserta didik yang berada di kelas VI berjumlah 20 orang peserta didik. 

Peneliti menggunakan teknik sampling yaitu total sampling. Teknik total sampling merupakan teknik 

pemilihan sampel yang menjadikan seluruh populasi sebagai sampel penelitian [30].Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan diagram alur. Berikut adalah diagram alur yang digunakan: 

 

 
Gambar 1 Diagram Alur Pengumpulan Data 
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Data yang telah terkumpul selanjutnya dilakukan analisis, dengan analisis statistik deskriptif dan 

statistik inferensial. Statistik deskriptif merupakan analisis yang berhubungan dengan menggambarkan data 

dalam bentuk tabel, grafik atau gambar [31]. Statistik deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari nilai minimum, nilai maksimum, presentase dan mean (nilai rata-rata) dalam sebuah tabel. Statistik 

inferensial merupakan statistik yang berhubungan dengan penarikkan kesimpulan [32]. Peneliti melakukan 

beberapa pengujian pada data anatar lain uji normalitas dan linieritas. Uji normalitas menentukan data 

berdistribusi normal atau tidak dan uji linieritas menentukan data berhubungan secara linier atau tidak [33] . 

Serta uji hipotesis yang digunakan adalah uji regresi. Dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi 

shopee terhadap karakter cintah tanah air peserta didik kelas VI di SD Negeri 103/X Sidomukti. Dengan 

ketentuan jika nilai sig < probabilitas 0,05, maka ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) 

atau hipotesis diterima. Jika nilai sig > probabilitas 0,05, maka tidak ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap 

variabel terikat (Y) atau variabel ditolak. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penyebaran angket karakter cinta tanah air SD Negeri 103/X Sidomukti. Berikut adalah hasil dari 

angket karakter peduli sosial peserta didik: 

 

Tabel 4. Hasil Angket Karakter Peduli Sosial Peserta Didik 

Kategori Gender 
Mean Min Max % 

Interval Sikap Total M F 

59 – 63 Sangat Tidak Baik 1 - 1    4,35 

67 –71  Tidak Baik 4 1 5    26,08 

72 – 76 Cukup 10 5 5 82,78 69 95 43,48 

80 – 84 Baik 3 1 4    21,73 

88 – 92 Sangat Baik 2 - 1    4,34 

Total  20 7 16    100 

 

Hasil angket karakter cinta tanah air mayoritas peserta didik masuk dalam kategori cukup. Peserta didik 

dengan persentase 4,35% (1 dari 20 peserta didik) yang termasuk dalam masing-masing kategori sangat tidak 

baik dan sangat baik, pada kategori tidak baik 26,08% (4 dari 20 peserta didik), pada kategori cukup 43,48% 

(10 dari 20 peserta didik), pada kategori baik 21,73% (3 dari 20 peserta didik). Dilihat dari nilai mean hasil 

angket karakter cintah tanah air sebesar 82,78 masuk dalam kategori cukup. Sedangkan angket penggunaan 

aplikasi shopee mendapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Angket Penggunaan Aplikasi shopee 

Kategori Gender 
Mean Min Max % 

Interval Sikap Total M F 

59 – 63 Sangat Tidak Baik 1 1 -    4,35 

67 –71  Tidak Baik 10 - 10    43,48 

72 – 76 Cukup 4 5 - 80 74 93 21,73 

80 – 84 Baik 3 - 6    26,08 

88 – 92 Sangat Baik 2 1 -    4,35 

Total  20 7 16    100 

 

Hasil angket penggunaan aplikasi shopee, pada kategori sangat tidak baik dan sangat baik terdapat 

4,35% (1 dari 20 peserta didik) pada masing-masing kategori, pada kategori tidak baik 43,48% (10 dari 20 

peserta didik). Pada kategori cukup 21,73% (4 dari 20 peserta didik), pada kategori baik diperoleh 26,08% (3 

dari 20 peserta didik). Dari tabel di atas juga mendapatkan nilai mean hasil 80 yang masuk dalam kategori 

tidak baik. Uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji linearitas dilakukan dengan berbantuan aplikasi SPSS 21. 

Berikut adalah hasil uji linearitas : 
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Tabel 6. Hasil Uji Linearitas Karakter Peduli Sosial Peserta Didik dengan Penggunaan Aplikasi Shopee 

ANOVA Table 

 Sum of quares Df Mean Square F Sig. 

Karakter cintah 

tanah air* 

Aplikasi shopee 

Between 

Groups 

(Combined) 420.713 15 28.048 .801 .662 

Linearity 135.340 1 135.340 3.864 .090 

Deviation from 

Linearity 
285.373 14 20.384 .582 .816 

Within Groups 245.200 7 35.029   

Total 665.913 22    

 

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan hasil dari pengujian uji linearitas data angket karakter peduli 

sosial dan penggunaan aplikasi shopee peserta didik. Dengan nilai sig. deviation from linearity sebesar 0,816. 

Nilai sig. deviation from linearity sebesar 0,816 > 0,05, artinya 0,816 lebih besar dari 0,05. Sehingga data 

angket karakter cinta tanah air dan penggunaan aplikasi cintah tanah air terdapat hubungan yang linear. Uji 

normalitas juga perlu dilakukan, sebagai syarat uji T dilakukan. Berikut adalah hasil uji normalitas: 

 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Karakter Cinta Tanah Air Peserta Didik dengan Penggunaan Aplikasi Shopee  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 23 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 4.91090327 

Most Extreme Differences 

Absolute .113 

Positive .113 

Negative -.082 

Kolmogorov-Smirnov Z .541 

Asymp. Sig. (2-tailed) .932 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Berdasarkan tabel uji normalitas di atas, didapatkan hasil uji normalitas data angket karakter cinta 

tanah air peserta didik dengan penggunaan aplikasi shopee. Didapatkan nilai signifikan dari karakter cinta 

tanah air peserta didik dengan penggunaan aplikasi shopee didik sebesar 0,932. Hal ini menunjukkan bahwa 

0,932 > 0,05, artinya uji normalitas di atas yang memiliki nilai signifikan 0,932 bernilai lebih besar dari 0,05. 

Mempunyai arti bahwa data yang diperoleh peneliti memiliki sifat normal.  

Setelah dilakukan uji prasyarat, maka dilakukan uji regresi untuk mengathui pengaruh aplikasi shopee 

pada karakter shopee peserta didik. Hasil uji regresi dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Karakter Cinta Tanah Air Peserta Didik dengan Penggunaan Aplikasi Shopee 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 135.340 1 135.340 5.357 .031b 

Residual 530.573 21 25.265   

Total 665.913 22    

a. Dependent Variable: Karakter Peduli Sosial 

b. Predictors: (Constant), Aplikasi Tik Tok 

 

Dari tabel di atas, didapatkan hasil uji regresi karakter cinta tanah air peserta didik dengan penggunaan 

aplikasi shopee. Hasil pengujian di atas mendapatkan nilai sig. sebesar 0,031. Nilai sig. 0,031 < 0,05, yang 

artinya nilai sig. 0,031 lebih kecil dari 0,05. Sehingga dari hasil tersebut, diketahui nilai F hitung sebesar 5.357 

dengan nilai sig. sebesar 0,031 < 0,05, maka terdapat pengaruh penggunaan aplikasi shopee terhadap karakter 

cinta tanah air peserta didik.  

Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan beberapa peserta didik telah peneliti tarik kesimpulan 

dari uraian jawaban yang telah diberikan. Berikut adalah hasil wawancara dengan peserta didik: 

“ Aplikasi shopee merupakan sebuah aplikasi yang merperjual beli barang, serta aplikasi berbagi 

macam barang yang di jual baik itu barang,makana, minuman yang  memiliki berbagai pendukung. Aplikasi  

ini telah dapat digunakan baik kalangan orang dewasa maupun  peserta didik gunakan sejak tahun 

tahunterakhir ini, sehingga sudah sekitar beberapa tahun ini  lebih banyak  menggunakannya aplikasih 

penjualan barang. Alasan peserta didik sampa menggunakan karena aplikasii shopee pembermuda dalam alat 
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pembelian karena sistem pembayaranya juga mudah sedang menjadi trend, serta mereka tertarik untuk 

menjual barang yang menurut mereka menguntungkan.“ 

 

Lingkungan sekolah selalu menjadi ajang peragaan barang-barang yang baik dengan sikap dan 

perilaku seorang pada peserta didik terutama peserta didik yang perempuan, maupun dikalangan teman sebaya 

dan guru peranan kuat dalam peragaan barang-barang yang unik. Penggunaan aplikasi shopee peserta didik 

dari hasil penyebaran angket masuk dalam kategori tidak baik. 43,48% peserta didik atau 10 dari 20 peserta 

didik masuk dalam kategori tersebut. Hal ini juga didukung dengan nilai mean sebesar 80. Penggunaan aplikasi 

shopee memiliki pengaruh terhadap kepedulian sosial[34]. Banyaknya penggunaan aplikasi shopee di kalangan 

anak berusia di bawah 12 tahun keatas berakibat pada pemikiran maupun perasaannya[35]. Mereka 

menyatakan bahwa kebanyakan remaja menghabiskan waktu untuk menggunakan aplikasi shopee untuk 

membeli barang bahkan penggunaan aplikasi shopee tidak hanya pada saat waktu kosong atau istirahat 

melainkan pada saat kegiatan lain sedang berlangsung [36]. Sehingga bermunculan perspektif-perspektif 

negatif terhadap aplikasi shopee. Ketidakpuasan terhadap kenyamanan yang dimiliki aplikasi shopee, karena 

sistem pembayaran yang kurang baik membuat aplikasi ini dengan mudah membuat pembeli jadi serba instan 

[37]. Serta peran penggunanya yang tidak sadar terhadap manfaat sebenarnya aplikasi shopee yang 

menyebabkan berita dan banyak komentar positif kepada pengguna shopee[38]. Pengguna yang tidak sadar 

akan manfaat sosial  media yang berlebihan  akan memberi pengaruh negatif [39]. Karena sesuatu yang bersifat  

berlebihan itu tidak baik. 

Berdasarkan hasil penyebaran angket karakter cintah tanah air peserta didik kelas VI. Peserta didik 

masuk pada kategori cukup, 43,48% yaitu 10 dari 20 peserta didik, dengan didukung nilai mean sebesar 82,78. 

Sehingga karakter cinta tanah air peserta didik perlu ditingkatkan. Pengarahan serta tindakan pengingatan cinta 

tanah air kepada peserta didik menjadi sebuah tugas guru untuk mengingatkan cintailah barang–barang lokal 

[40]. Karena guru adalah teladan dalam penanaman karakter peserta didik [41]. Karena karakter cinta tanah air 

ditanamkan kepada diri peserta didik dibutuhkan keteladanan sebagai kunci keberhasilan. Berdasarkan hasil 

uji asumsi yang dilakukan, berupa uji normalitas dan linieritas. Uji asumsi penting dilakukan guna 

mendapatkan data yang normal dan hubungan linier. Dari hasil uji hipotesis menggunakan uji T, respon peserta 

didik dengan karakter rasa ingin tahu dan cinta tanah air memiliki nilai signifikansi yang menunjukkan 

perbedaan. Uji T dilakukan dari hasil penyebaran angket respon peserta didik SD Negeri 103/X Sidomukti. 

Pada analisis uji-t yang telah dilakukan hipotesis yang diajukan sudah dapat diterima dengan baik dapat dilihat 

pada tabel yang ada bahwasannya nilai sig sudah kurang dari 0,05. Respon peserta didik terhadap penerapan 

permainan tradisional dengan karakter rasa ingin tahu dan cinta tanah air peserta didik. Pada analisis uji-t yang 

telah dilakukan hipotesis yang diajukan sudah dapat diterima dengan baik dapat dilihat pada tabel yang ada 

bahwasannya nilai sig sudah kurang dari 0,05. 

Penelitian ini memiliki kedudukan dengan penelitian sebelumnya. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh [42]. yang mendapatkan hasil, bahwasanya aplikasi shopee berpengaruh pada perilaku peserta didik dalam 

mencintai produk lokal akan berkurang [43]. Mereka tidak mengerti akan manfaat dari pemanfaatkan barang-

barang lokal, karena hanya mengikuti trend saja. Namun aplikasi shopee pada masa pandemi dapat menjadi 

umpan bagi peserta didik untuk belajar agar lebih mencintai lagi barang-barang lokal. 

Implikasi dari penelitian ini adalah mencari tahu pengaruh aplikasi shopee terhadap karakter cintah 

tanah air peserta didik SD. Penggunaan aplikasi  shopee sudah menjadi  kegiatan yang sering dilakukan oleh 

peserta didik[44]. Khususnya peserta didik kelas VI yang mayoritas sudah memiliki gedjet sendiri. Keterbaruan 

dalam penelitian ini terdapat pada variabel yang berbeda dengan penelitian sebelumnya, yaitu karakter cinta 

tanah air. Keterbatasan penelitian ini terletak pada hanya media sosial aplikasi shopee saja serta karakter cinta 

tanah air. Peneliti merekomendasikan agar terdapat penelitian yang lebih banyak untuk mencari pengaruh dari 

sosial media  lainnya. Serta lebih banyak nilai karakter terkhususnya pada karakter cinta tanah air yang perlu 

diperhatikan seperti toleransi, cinta tanah air damai, dan lainnya. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang telah ditemukan bahwa penggunaan aplikasi shopee dikalangan generasi saat 

ini sudah semakin meningkat. Dalam aplikasi shopee tentu memiliki berbagai macam produk-produk, baik itu 

produk dalam negeri maupun luar negeri. Menjadi fokus pada penelitian ini yaitu penggunaan barang-barang 

lokal yang dapat memunculkan karakter cinta tanah air. Selain itu, seberapa banyak peserta didik yang telah 

terpengaruh penggunaan aplikasi shopee terhadap barang-barang lokal untuk meningkatkan karakter cinta 

tanah air. Sehingga, guru dapat memberikan peran untuk peserta didik dalam berkonstribusi untuk mengajarkan 

peserta didiknya untuk mencintai produk/barang lokal. Karakter cinta tanah air ini juga menjadi karakter yang 

cocok untuk mengukur peserta didik. 
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